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      MOTTO 
 
 
 Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri 
(Qs. Ar Ra’d: 11) 
“ Succes is the ability to go from one failur to another with no loos of 
enthusiasm” 
“ Kesuksesan adalah kemampuan untuk beranjak dari suatu kegagalan ke 
kegagalan yang lain tanpa kehilangan keinginan untuk berhasil” 
 
 
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakan 
(An Najm: 39) 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan” 
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A. Latar Belakang   
Pendidikan adalah salah satu bagian dari kebutuhan manusia yang 
bertujuan untuk mengembangkan potensi diri, agar dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan secara tepat dan digunakan untuk masa depan manusia. Untuk 
melahirkan manusia yang berwawasan, berilmu pengetahuan dan berakhlak 
mulia maka diperlukan pendidikan yang mempunyai konsep dan sistem yang 
terarah sesuai dengan tujuan dan fungsi pendidikan. 
Ditinjau dari sudut hukum, definisi pendidikan berdasarkan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Salah satu penyebab utama rendahnya mutu pendidikan di Indonesia ialah 
rendahnya kinerja guru. Rendahnya kinerja guru dipengaruhi oleh banyak 
faktor, baik internal maupun eksternal. Disiplin kerja merupakan  salah satu 
faktor internal yang perlu dipertimbangkan dalam upaya  
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. disiplin kerja guru berhubungan erat dengan 
kepatuhan dalam menerapkan peraturan sekolah. Disiplin kerja guru yang 
terabaikan akan menjadi budaya kerja yang buruk sehingga menurunkan 
kinerja guru dalam menyelenggarakan proses pendidikan. 
Dalam meningkatkan kinerja guru diperlukan disiplin kerja. Disiplin 
kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru sebab disiplin 
kerja sebagai rangsangan yang membangkitkan gairah guru dalam bekerja. 
Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun, 
terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku, 
akibatnya, cita-cita pendidikan akan tetap menjadi mimpi yang jauh dari. 
Menurut Barnawi dan Muhammad Arifin menjelaskan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan di antara variabel kinerja dengan disiplin kerja. 
Dalam hal ini jika ditelaah lebih lanjut Variabel disiplin kinerjalah yang 
mempengaruhi kinerja guru.
3
 Artinya, semakin tinggi  disiplin kerja seseorang, 
akan semakin tinggi juga kinerja orang tersebut. Meskipun ada kemungkinan 
terdapat hubungan timbal balik diantaranya dimana paradigmanya bisa di 
balik bahwa kinerja dapat mempengaruhi disiplin kerja, secara umum justru 
disiplin kerjalah yang  berkinstribusi pada kinerja 
Kesediaan dan keterampilan seseorang tidak akan efektif apabila untuk 
mengerjakan sesuatu pekerjaan tanpa adanya pemahaman tentang apa yang 
harus dikerjakan dan bagaimana ia akan mengerjakannnya. Begitu pula 
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dengan seorang guru yang harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
4
 Dengan adanya tugas utama 
dari seorang guru, maka ketika guru melaksanakan tugasnya dengan baik 
maka tugas akan tergambar pada kinerja guru. 
Guru diharuskan memiliki kompetensi keguruan dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Berdasarkan peraturan 
pemerintah (PP) Nomor 18 tahun 2007 tentang Guru, dinyatakan bahwasanya 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru meliputi Kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut harus 
dimiliki oleh guru, diminta atau tidak, mereka melakukan secara tulus. Guru 
merupakan salah satu bagian penting dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar dalam lembaga pendidikan, kemampuan guru dalam mengajar 
peserta didik akan membatu sekolah. Pentingnya seorang guru bagi sekolah 
membuat guru harus memiliki pengetahuan, keahlian dan sikap yang baik 
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Berdasarkan Observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur dapat dilihat gejala-gejala 
yang dilapangan berdasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan) yaitu: 
1. Masih ada guru tidak menggunakan atribut atribut kedinasan seperti name 
tage,lambang kedinasan dan lain lain. 
2. Masih ada guru yang terlambat datang kesekolah. 
3. Masih ada guru yang masuk kelas terlambat, sehingga materi pembelajaran 
belum tercapai secara optimal. 
4. Masih ada guru yang belum menyusun program pengajaran sebelum 
menyampaikan materi di depan kelas,  sehingga materi yang disampaikan 
menurut keinginan dan kemauan guru saja. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang “Hubungan Disiplin Kerja Dengan Kinerja Guru di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur”. 
B. Alasan Memilih Judul 
Penelitian terhadap Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur dilakukan dengan melihat 
beberapa alasan, yaitu: 
1. Belum ada yang meneliti hubungan disiplin kerja dengan kinerja guru di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur 
2. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang 
dan ilmu yang peneliti tekuni selama ini pada program studi Manajemen 





3. Peneliti mampu untuk meneliti masalah-masalah yang didapati di lapangan. 
4. Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan terhadap penelitian ini, maka penulis perlu 
menjelaskan istilah yang digunakan agar tidak menimbulkan penafsiran yang 
berbeda: 
1. Displin Kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, 
tekun, terus-menerus, dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang 
berlaku dengan tidak melangggar aturan-aturan yang telah ditetapkan
6
 
2. Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran di madrasah dan bertanggung jawab atas peserta didik di 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Hubungan disiplin kerja di  Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur. 
b. Disiplin kerja  di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
c. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi  disiplin kerja di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur.  
d. Kinerja guru di sekolah Menengah Atas Negeri 1 kampar Timur. 
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e. Faktor faktor yang mempengaruhi kinerja guru di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 kampar Timur.  
f. Rendahnya hubungan disiplin kerja dengan kinerja guru di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
2. Batasan Masalah 
Dari identifikasi  masalah di atas, terlihat begitu luasnya 
pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis membatasi permasalahn di 
atas  pada “Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur”  
3. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
diteliti adalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana disiplin kerja di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur?  
b. Bagaimana kinerja guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur? 
c. Apakah Terdapat Hubungan Positif dan Signifikan Antara Disiplin 
Kerja dengan Kinerja Guru di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur ? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana disiplin kerja di Sekolah Menengah Atas 





b. Untuk mengetahui bagaimana kinerja guru di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar Timur. 
c. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan disiplin kerja dengan 
kinerja guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur? 
2. Manfaat Penelitian 
a. Sebagai syarat untuk meraih gelar S1 (Strata satu) UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
b. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah dan memperkaya 
sumber bacaan mengenai hubungan disiplin kerja dengan kinerja guru 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
c. Secara praktis hasil penelitian ini bisa sebagai masukan kepada 


















A. Kerangka Teoritis 
1. Kinerja Guru 
a. Kinerja 
Secara psikologis, kinerja merupakan perilaku atau respon yang 
memberi hasil yang mengacu kepada apa yang dikerjakan ketika 
menghadapi suatu tugas (performance).
8
 Kinerja merupakan penilaian 




Sedangkan Menurut Al-Quran terdapat Penjelasan tentang Kinerja 
Pada Surah Al-Insyirah yaitu: 
                          
                                   
                
 
Artinya : “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu (Muhammad)  
dadamu, dan (bukankah) Kami telah menghilangkan darimu bebanmu, 
yang memberatkan punggungmu. Dan Kami tinggikan bagimu sebutan 
(nama) mu. Karena sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan,Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguhsungguh(urusan) yang lain, dan hanya kepada Rabb-mulah 
hendaknya kamu berharap."  
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Pada ayat ke 7 memiliki makna Maka apabila kamu telah selesai 
(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain, Ayat ini mengindikasikan terdapat sikap kerja keras yang tertera dari 
ayat tersebut. Kerja keras merupakan suatu aktifitas yang dilakukan 
secarasungguh-sungguh,yang didalamnya tak lepas dari unsur 
ketekunan,keuletan, dan ketelitian, dengan adanya sifat tekun akan muncul 
optimis dalam diri seseorang untuk mencapai cita-citanya. Dengan adanya 
sifat ulet, manusia tidak akan mudah goyah dan putus asa dalam 
mengerjakan apa yang ia lakukan. Dan melakukan pekerjaan unsur teliti 
juga tidak boleh lepas dari dirinya, dengan sikap teliti maka apabila ada 
kesalahan atau kekurangan bisa segera dicarikan solusinya.  
Allah SWT menjadikan semua yang ada di bumi sebagai lapangan 
untuk mencari rezeki atau kehidupan. Oleh karena itu, bertebaranlahdimuka 
bumi ini untuk mencari anugerah dari Allah SWT. Al-Qur‟an menganjurkan 
manusia agar bersikap disiplin dan menggunakan waktu secara efektif dan 
efisien. Apabila seseorang ingin mengalami kesuksesan dalam 
kehidupannya, salah satu modal utama adalah memiliki kerja keras yang 
tinggi. 
Menurut Mangkunegara kinerja adalah hasil kerja secara  kualitas  
dan  kuantitas  yang  dicapai  oleh  seorang  pegawai dalam  melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Tinggi 









penghargaan yang diterapkan oleh lembaga / organisasi   tempat   mereka   
bekerja.
10
 Pemberian penghargaan yang tidak tepat dapat berpengaruh  
terhadap peningkatan kinerja seseorang. Kinerja  sebagai  hasil-hasil  fungsi 
pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam 
periode waktu tertentu. 
Secara umum kinerja dimaknai sebagai tindakan dan perilaku  yang 
berada dibawah  kendali individu yang berkontribusi terhadap tujuan 
organisasi secara legal yang tidak melanggar hukum serta tidak 
bertentangan dengan etika atau moral.
11
 Sedangkan Secara spesifik kinerja 
sering dimaknai sebagai hasil yang dicapai seseorang. Jika disimak 
berdasarkan etimologinya, kinerja berasal dari kata performance.   
Performance berasal dari kata “ to perform” yang mempunyai beberapa 
masukan (entries) yang relevan dengan kinerja yaitu: (1) melakukan, (2) 
memenuhi atau menjalankan sesuatu, (3) melaksanakan suatu tanggung 
jawab, dan (4) melakukan sesuatu yang diharapkan   oleh   seseorang. 
Berdasarkan pengertian tentang kinerja di atas dapat disimpulkan 
bahwa kinerja hasil atau suatu taraf kesuksesan yang dicapai seseorang 
dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi oleh 
orang-orang tertentu terutama atasan pengawai yang bersangkutan. 
                                                             
10
 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. ( PT. Remaja 
Rosdakarya, Bandung, 2004), hlm. 182. 
11









b. Tujuan Kinerja 
       Menurut Rivai dan Basri Tujuan Kinerja adalah Sebagai berikut : 
 
1) Kemahiran dari kemampuan tugas baru diperuntukan untuk 
perbaikan hasil kinerja dan kegiatannya. 
2) Kemahiran dari pengetahuan baru dimana akan membantu 
karyawan dengan pemecahan masalah yang kompleks atas aktivitas 
membuat keputusan pada tugas. 
3) Kemahiran atau perbaikan pada sikap terhadap teman kerjanya 
dengan satu aktivitas kinerja. 
4) Target aktivitas perbaikan kinerja.12 
c. Guru 
               Menurut Uzer Usman” guru adalah orang yang mempunyai 
jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru, 
karena pekerjaan guru tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang 
diluar bidang kependidikan. sedangkan menurut Hadi Suparno guru 
adalah seseorang yang karena panggilan jiwanya, sebagian besar waktu, 
tenaga dan pikirannya digunakan untuk mengajarkan ilmu pengetahuan 
,keterampilan dan sikap kepada orang lain disekolah atau lembaga 
formal. 
            Jadi guru adalah seorang yang mepunyai gagasan yang harus 
diwujudkan untuk kepentingan anak didik, sehingga menunjang 
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hubungan sebaik-baiknya dengan anak didik, sehingga menjunjung 
tinggi, mengembangkan dan menerapkan keutamaan yanag menyangkut 
agama, kebudayaan dan keilmuan.
13
 
d. Kinerja Guru 
            Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu 
dari kata performance yang berarti the act of performing yang secara 
bahasa berarti tindakan menampilkan atau melaksanakan suatu 
kegiatan. 
Sedangkan Menurut Tika Kinerja guru adalah persepsi guru 
terhadap prestasi kerja guru yang berkaitan dengan kualitas kerja,  
tanggung  jawab,  kejujuran,  kerjasama  dan  prakarsa.
14
  
          Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa kinerja adalah suatu 
hasil dari sebuah pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan pada periode 
waktu tertentu. Sedangkan menurut Uhar Saputra Kinerja merupakan 
suatu kemampuan kerja atau prestasi kerja yang diperlihatkan oleh 
seorang pegawai untuk memperoleh hasil kerja yang optimal.
15
 
        Kinerja seseorang akan tampak pada situasi dan kondisi kerja 
sehari-hari. Aktivitas-aktivitas yang mereka lakukan adalah upaya 
mereka untuk bekerja dengan semaksimal mungkin agar tercapai tujuan 
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yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Barnawi dan Mohammad 
Arifin, kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok 
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab dan 
wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan.
16
  
e. Indikator Kinerja Guru 
        Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang paling 
berkaitan yakni keterampilan, upaya sifat keadaan, dan kondisi 
eksternal. Tingkat keterampilan merupakan bahan mentah yang dibawa 
seseorang ketempat kerja, seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-
kecakapan antar pribadi serta kecakapan teknik. Upaya tersebut 
diungkap sebagai motivasi yang diperlihatkan karyawan untuk 
menyelesaikan tugas pekerjaannya. Sedangkan kondisi eksternal adalah 
tingkat sejauh mana kondisi eksternal mendukung produktivitas kerja.
17
 
          Menurut Supardi kinerja guru adalah kemampuan dan 
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas–tugas pembelajaran yang 
ditunjukan oleh indikator-indikator sebagai berikut.
18
 
1) Kemampuan menyusun rencana pembelajaran. 
2) Kemampuan melaksanakan pembelajaran. 
3) Kemampuan melaksanakan penilaian. 
4) Membimbing dan melatih peserta didik  
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5) Kemampuan melaksanakan remedial  
Adapun penjelasan dari indikator-indikator kinerja guru yaitu 
sebagai berikut: 
1) Merencanakan Pembelajaran, dengan indikatornya adalah: 
a) Guru Membuat RPP 
b) Membuat kelengkapan mengajar dengan baik dan lengkap 
(program mengajar dan bahan ajar)  
c) Kesesuaian RPP dengan kondisi siswa dan teknologi 
pembelajaran 
d) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan 
2) Melaksanakan Pembelajaran, dengan indikatornya adalah: 
a) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
b) Guru melaksanakan proses pembelajran sesuai dengan 
perangkat pembelajaran 
c) Guru harus memperhatikan pola interaksi dalam KBM 
d) Guru menggunakan Variasi metode pembelajaran 
e) Membuka dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu 
f) Mempertimbangkan beban mengajar 
g) Frekuensi program remedial 











3) Menilai Hasil Pembelajaran, dengan indikatornya adalah: 
a) Usaha dalam mengenmbangkan bakat dan minat siswa 
b) Kualitas penerapan keteladanan 
c) Kesempurnaan KBM dengan pembelajaran yang aktif dan 
kreatif 
d) Kesediaan waktu untuk konsultasi dengan siswa 
e) Keterbukaan dalam menerima kritik dan saran 
4) Membimbing dan Melatih Peserta Didik, dengan indikatornya 
adalah: 
a) Guru membantu siswa dalam mengembangkan bakat dan minat 
siswa 
b) Kualitas penerapan keteladanan 
c) Kualitas penerapan keteladanan 
d) Kesempurnaan KBM dengan pembelajaran yang aktif dan 
kreatif 
e) Kesediaan waktu untuk konsultasi dengan siswa Melakukan 
kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan umum 
dan ujian akhir 
5) Melaksanakan Tugas Tambahan atau remedial, dengan indikatornya: 
a) Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan 
kurikulum 









c) Mengadakan pengembangan program pembelajaran 
d) Mengikuti semua kegiatan kedinasan  
          Berdasarkan indikator-indikator kinerja guru di atas maka 
sejumlah kemampuan tersebut harus dikuasai oleh guru guna 
meningkatkan kinerja guru ke arah yang lebih baik.  Untuk itu maka 
perlu adanya upaya yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan 
kinerjanya adalah dengan beberapa cara, yaitu:  
1) Melalui pendidikan formal,  
2) Melalui program pendidikan latihan, dan  
3) Pengembangan diri sendiri atas inisiatif sendiri berupaya 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan.
19
 
          Melalui  pendidikan  maksudnya  disini  yaitu  dengan  
meningkatkan latar belakang pendidikan sesuai dengan standar 
kualifikasi dan kompetensi seorang guru yaitu minimal harus sarjana 
strata satu (S1) dan memiliki kompetensi   yang   harus   dikuasai   oleh   
setiap guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Upaya lain dapat 
ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan yaitu seperti pelatihan-
pelatihan yang sering diadakan dan upaya mengembangkan diri atas 
inisiatif   sendiri yaitu seperti meningkatkan wawasan pengetahuan dan 
keterampilan dengan menambah sumber belajar  dan lain sebagainya. 
                                                             









        Berdasarkan uraian di atas maka jelaslah bahwa kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan kedisiplinan guru berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja guru dalam rangka mendidik dan mengajar siswa. 
Dengan demikian, diduga terdapat pengaruh disiplin kerja  terhadap 
kinerja guru. 
f. Penilaian Kinerja Guru 
Penilaian kinerja guru  adalah   proses   yang   berkenaan   dengan 
seberapa baik seseorang melakukan pekerjaan yang   
diberikan/ditugaskan. Penilaian adalah   sebuah   proses   menentukan   
hasil   yang   telah   dicapai   beberapa   kegiatan   yang direncanakan  
untuk  mendukung  tercapainya  tujuan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penilaian kinerja dapat 
dikatakan sebagai proses suatu  organisasi  mengevaluasi  atau  menilai  
kerja  karyawan.  Dengan demikian  penilaian kinerja  guru  adalah  
proses  yang  dilakukan  oleh  pihak sekolah/lainnya untuk mengevaluasi 
atau menilai kerja guru. Apabila penilaian kinerja  dilaksanakan  dengan  
baik,  tertib,  dan benar   akan   dapat   membantu meningkatkan motivasi 
kerja sekaligus dapat meningkatkan loyalitas guru yang ada di dalamnya, 
dan apabila ini terjadi akan menguntungkan sekolah itu sendiri. Oleh 
karena itu penilaian prestasi kerja perlu dilakukan secara formal dengan 










g. Aspek-Aspek Penilaian Kinerja 
       Menurut Mondy dan Noe mengemukakan  terdapat  beberapa  
kriteria  yang digunakan untuk  mengukur  kinerja  pegawai,  dimana  
masing-masing kriteria memiliki aspek-aspek tersendiri yang 
bergantung  pada tujuan dilakukannya penilaian kinerja itu sendiri. 
Kriteria yang dimaksud antara lain :
20
 
1) People-based criteria dibuat berdasarkan dimensi kegunaan     
fungsional,  dibuat berdasarkan  penilaian  terhadap  kemampuan  
pribadi,seperti:pengalaman,kemampuaintelektual,danketerampilan. 
2) Product-based  criteria biasanya  dianggap  lebih  baik  dari  pada  
people  based  criteria. Kriteria ini didasarkan  atas  tujuan atau 
jenis  output yang ingin dicapai. 
3) Behaviour-based  criteria  mempunyai  banyak  aspek,  bisa  dari  
aspekhukum, etika  dan norma serta aspek teknis. Kriteria ini 
dibuat berdasarkan perilaku-perilaku yang diharapkan sesuai 
dengan aspek-aspek tersebut. 
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1) Quality. Tingkatan dimana proses atau penyesuaian pada cara 
yang ideal didalam melakukan aktifitas atau memenuhi aktifitas 
yang sesuai harapan. 
2) Quantity. Jumlah  yang  dihasilkan  diwujudkan  melalui  nilai  
mata  uang, jumlah unit, ataujumlah dari siklus aktifitas yang telah 
diselesaikan. 
3) Timeliness. Tingkatan di mana aktifitas telah diselesaikan dengan 
waktu yang lebih cepat dari yang ditentukan dan memaksimalkan 
waktu yang ada untuk aktifitas lain. 
4) Need for supervision. Tingkatan dimana seorang karyawan 
dapat melakukan pekerjaannya tanpa  perlu  meminta  
pertolongan  atau  bimbingan  dari atasannya. Interpersonal  
impact. Tingkatan  di  mana  seorang  karyawan  merasa percaya 
diri, punya keinginan yang baik, dan bekerja sama di antara rekan 
kerja. 
       Sedangkan Menurut Riduwan mengajukan beberapa hal yang dapat  
digunakan untuk melakukan penilaian kinerja guru:
22
 
1) Kualitas kerja (terdiri   dari: Penguasaan   IPTEK, Memahami 
lingkup pekerjaan, ketepatan, ketelitian, dan keterampilan). 
2) Kuantitas  kerja  (terdiri dari: jumlah  hasil pekerjaan dan 
kecepatan penyelesaian pekerjaan). 
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3) Konsistensi pegawai (terdiri dari: selalu mengembangkan 
kemampuan dan aktualisasi diri, mengikuti instruksi atasan, hati-
hati dalam bekerja dan rajin dalam bekerja). 
4) Sikap pegawai (terdiri dari: sikap terhadap instansi dan lembaga 
lain dan memiliki pribadi yang tangguh). 
h. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi kinerja guru 
          Menurut Jasmani Asf, Syaiful Mustafa menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain. . 
1) Sikap Mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja).  
2) pendidikan.  
3) Keterampilan.  
4) Manajemen Kepemimpinan.  
5) Tingkat Penghasilan.  
6) Gaji.  
7) Kesehatan.  
8) Iklim Kerja.  
9) Sarana dan Prasarana.  




            Menurut Martinis Yamin faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru tersebut sebagai berikut: 
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1) Faktor personal/individu, meliputi unsur pengetahuan, 
keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan 
komitmen yang dimiliki oleh setiap individu guru. 
2) Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer atau kepala 
sekolah dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan 
dukungan kerja pada guru 
3) Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang 
diberikan oleh rekan dalam suatu tim, kepercayaan terhadap 
sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim 
4) Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan 
oleh pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerja 
dalam organisasi 
5) Faktor kontekstual, meliputi tekanan dan perubahan lingkungan 
eksternal dan internal 
Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru menurut Tutik 
Rachmawati dan Daryono yaitu: 
a) Kepribadian dan dedikasi 
b) Pengembangan profesi 
c) Kemampuan mengajar 
d) Antar hubungan dan komunikasi 











h) Iklim Kerja.24 
        Rendahnya kinerja guru diprediksi akibat banyak faktor, baik yang 
berasal dari dalam individu guru sendiri maupun dari luar. Yang 
mempengaruhi kinerja antara lain kompetensi,disiplin kerja, kepuasan 
kerja,organisasi tempat guru mengajar, kepemimpinan kepala sekolah, 
maupun adanya kebijakan pemerintah tentang Pendidikan. Keberhasilan 
penyelenggara dan pengelolaan pendidikan di sekolah merupakan 




            Menurut Supardi faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru 
adalah faktor situasional seperti berikut ini: 
1) Variabel individual meliputi sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, 
minat dan motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan, 
serta faktor individual lainnya. 
2) Variabel situasional 
a) Faktor fisik dan pekerjaan terdiri dari metode kerja, kondisi dan 
desain perlengkapan kerja, penataan ruangan, dan lingkungan 
fisik (penyinaran, temperatur, dan fentilasi, iklim kerja ) 
                                                             
24
Tutik Rachmawati, Penilaian Kinerja Profesi Guru dan Angka Kreditnya,  
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 19-42. 
25
 Jurnal Manajemen Sumberdaya Manusia Vol. 5 No. 2 Desember 2011: 120 – 131. 
Enni Pudjiastuti. Untung Sriwidodo. Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja, dan Kepuasan Kerja 
terhadap Kinerja SMP Negeri 1 Purwodadi Grobogan 









b) Faktor sosial dan organisai meliputi peraturan-peraturan 
organisasi, sifat organisasi, jenis latihan dan pengawasan 
(supervisi), sistem upah dan lingkungan sosial Dari pemaparan 
di atas dapat dilihat banyak faktor dan variabel yang 
mempengaruhi kinerja guru. Dan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah disiplin kerja.
26
 
2. Disiplin kerja 
       Disiplin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  mengatakan bahwa 
disiplin adalah ketaatan / kepatuhan kepada peraturan / tata tertib dan 
sebagainya.
27
 Sedangkan Dalam bahasa inggris, disciple memiliki arti 
penganut, pengikut atau murid, sementara dalam bahasa latin, diciplina 
berarti latihan atau kependidikan, pengembangan tabiat, dan kesopanan. 
Dalam konteks keguruan disiplin mengarah pada kegiatan yang mendidik 
guru untuk patuh terhadap aturan-aturan sekolah, dalam displin terdapat 
unsur-unsur yang meliputi pedoman perilaku, peraturan yang konsisten, 
hukuman, dan penghargaan. Dalam hal ini, guru ditekankan dapat 
berprilaku baik terhadap pekerjaannya sehingga dapat menghasilkan 
lulusan-lulusan yang unggul dalam bersaing. Sedangkan Menurut Timular 
Disiplin sebagai proses mengarahkan atau mengendalikan kepentingan yang 
digerakkan demi mencapai tujuan yang mengarah pada tindakan yang lebih 
baik. 
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Disiplin juga merupakan alat yang berguna untukmemodifikasi perilaku, 
reorientasidan  tujuan  pendidikan.  Sehingga mereka bisa mengontrol dan 
melatih diri mereka sesuai dengan aturan yang ada.Seperti yang 
dikemukakan   Atiomo   dalam   (dalam   Pasaoglu) bahwa “ Discipline as 
the training of the mind and character to produce self control and habit   
of   obedience”. Artinya   disiplin   sebagai pelatihan  pikiran  dan  
karakter  untuk menghasilkan  kontrol  diri  dan  kebiasaan untuk taat".
28
 . 
        Disiplin kerja adalah persepsi guru terhadap sikap pribadi guru dalam 
hal ketertiban dan keteraturan diri yang dimiliki oleh guru dalam bekerja 
di sekolah tanpa ada pelanggaran- pelanggaran yang merugikan dirinya, 
orang lain, atau lingkungannya.
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         Selain dari itu disiplin kerja seorang guru juga diatur dalam 
peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 53 Tahun 2010 tentang 
disiplin Pegawai Negeri Sipil Pasal 1 menyatakan bahwa: disiplin pegawai 
negeri sipil adalah kesanggupan pegawai negeri sipil untuk mentaati 
kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan 
perundang-undangan dan/atau  peraturan  kedinasan  yang  apabila  tidak  
ditaati  atau  dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. 
        Dari beberapa pendapat para ahli serta merujuk pada ketentuan 
Peraturan Pemerintah RI No 53 tahun 2010 tentang disiplin pegawai di 
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atas, maka  aspek-aspek  disiplin  kerja  yang  akan  digunakan    adalah  
sebagai berikut: 
1) Patuh terhadap aturan tata tertib sekolah. 
2) Bekerja sesuai prosedur/norma yang telah ditetapkan  oleh sekolah. 
3) Tepat waktu sesuai jadual yang disepakati. 
        Menurut Barnawi disiplin pada dasarnya merupakan tindakan 
manajemen untuk mendoorong agar para anggota organisasi agar dapat 
memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam suatu 
organisasi yang didalamnya mencakup:  
1) Adanya tata tertib dan ketentuan-ketentuan.  
2) Adanya kepatuhan para pengikut dan.  
3) Adanya sanksi bagi pelanggar.  
         Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 
mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di 
sekitarnya. jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah kepatuhan atas 
tindakan menertibkan orang-orang pada suatu organisasi agar sesuai 
dengan peraturan yang berlaku.
30
 Sementara itu, yang dinamakan kerja 
adalah aktivitas menambah nilai terhadap suatu barang atau jasa yang 
biasanya bertujuan untuk memperoleh imbalan jasa atau aktivitas tersebut. 
Dalam bekerja dibutukan pengerahan tenaga untuk mewujudkan sesuatu 
yang menjadi rencana atau tujuan. Tenaga yang dibutuhkan dalam bekerja 
                                                             









dapat berupa mental, keterampilan, kekuatan fisik, dan sikap. Dalam 
aktivitas tersebut, biasanya pembagian tugas-tugas yang harus 
dilaksanakan dan bagaimana cara melaksanakannya. apabila ada kumpulan 
tugas-tugas yang cukup dikerjakan oleh satu orang, hal tersebut dinamakan 
sebagai jabatan. Apabila terdapat kumpulan jabatan yang sejenis karena 
kesamaan sifatnya, hal tersebut disebut pekerjaan (job). 
            Menurut Edi Surisno disiplin kerja adalah kemampuan kerja 
seseorang untuk secara teratur, tekun, terus-menerus dan bekerja sesuai 
dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan 
yang telah ditetapkan. Menurut Dwi Agung Nugroho Arianto Disiplin 
kerja adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan 
peraturan dari organisasi baik yang tertulis maupun tidak tertulis.
31
 
Sedangkan Menurut Avin Fadila Helmi karangan Edi Surisno menyatakan 
disiplin kerja sebagai suatu sikap dan prilaku yang berniat untuk mentaati 
segala peraturan organisasi yang didasarkan pada kesadaran diri untuk 
menyesuaikan dengan aturan organisasi jadi dapat disimpulkan bahawa 
disiplin kerja adalah suatu sikap dan prilaku dalam bekerja sesuai dengan 
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a. Tujuan Disiplin 
             Menurut Abudin Nata mengemukakan tujuan disiplin yaitu 
memperoleh bekal pengetahuan, keterampilan, sikap dan perbuatan 
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar di sekolah.
33
  sedangkan 
menurut Shochib mengemukakan tujuan disiplin adalah 
mengembangkan minat dan menjadikan seseorang menjadi manusia 




             Kedisiplinan penting diterapkan dan dilaksanakan khususnya 
untuk tenaga pendidikan yakni guru karena memiliki pengaruh yang 
besar terhadap apa yang hendak dicapai dalam proses pendidikan, 
seperti memperoleh bekal pengetahuan, keterampilan, sikap, 
mengembangkan minat dan perbuatan yang diperlukan dalam proses 
mengajar di sekolah.Menurut Barnawi menyatakan tujuan disiplin 
dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Tujuan umum adalah agar terlaksananya kurikulum secara baik yang 
menunjang peningkatan mutu pendidikan. 
2) Tujuan khusus yaitu: 
a) Agar pimpinan dapat menciptakan suasana kerja yang 
mengairahkan bagi seluruh peserta warga sekolah. 
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b) Agar guru dapat melaksanakan proses belajar mengajar 
seoptimal mungkin dengan semua sumber yang ada disekolah 
dan diluar sekolah. 
c) Agar tercipta kerja sama yang erat antara sekolah dengan 
orangtua dan sekolah dengan masyarakat untuk mengemban 
tugas pendidikan. 
b. Jenis-Jenis Disiplin 
       Menurut Sondang P. Siagian terdapat dua jenis disiplin dalam 
organisasi yaitu: 
1) Pendisiplinan Preventif 
            Pendisiplinan yang bersifat preventif ialah tindakan yang 
mendorong para karyawan untuk taat kepada berbagai ketentuan 
yang berlaku dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. Artinya 
melalui kejelasan dan penjelasan tentang pola sikap, tindkaan dan 
perilaku yang diinginkan dari setiap anggota organisasi diusahakan 
pencegahan jangan sampai berprilaku negatif. 
2) Pendisiplinan Korektif 
          Jika ada guru yang nyata-nyata telah melakukan pelanggaran 
atas ketentuan-ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi 









disipliner. Berat atau ringannya suatu sanksi tentunya tergantung 
pada bobot pelanggaran yang telah terjadi.
35
 
c. Indikator Disiplin kerja 
           Menurut Barnawi ada beberapa indikator disiplin kerja antara 
lain sebagai berikut: 
1) Patuh dan taat terhadap jam kerja 
a) Guru hadir di sekolah pukul 07.00-15.00 WIB. 
b) Guru absen daftar hadir pada waktu datang dan pada waktu 
pulang. 
c) Guru hadir dan absen daftar hadir pada acara peringatan Hari 
Besar Nasional dan Keagamaan yang dilaksanakan di luar jam 
dinas dan atau di luar sekolah. 
d) Guru apabila terlambat hadir atau meninggalkan sekolah pada 
waktu jam dinas harus melapor atau minta izin kepada Kepala 
Sekolah atau wakil kepala sekolah (jika kepala sekolah tidak 
berada di tempat) dan guru piket. 
2) Mantaati peraturan yang telah di buat bersama 
a) Guru mengenakan  seragam sesuai yang telah di tentukan. 
b) Menggunakan kartu tanda pengenal. 
c) Apabila guru berhalangan hadir karena cuti harus mendapatkn 
surat rekomendasi dari dinas kabupaten. 
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d) Apabila guru berhalangaan hadir karena sakit dari tiga hari 
harus di sertai dengan surat keterangan dari dokter. 
3) Upaya mentaati peraturan tidak didasarkan adanya perasaan takut 
atau terpaksa 
 
a) Melaksanakan tugasnya penuh dengan tanggung jawab. 
b) Melaksanakan tugasnya dengan cermat. 
c) Melaksanakan tugasnya dengan ketentuan perumdang-
undangan. 
d) Meaksanakan tugasnya sesuai perintah atasan. 
e) Menggunakan barang milik negara sesuai dengan keperluan. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Menurut As‟ad berbagai masalah yang menyebabkan terjadinya 
perilaku guru tidak disiplin atau bermasalah adalah:1) Masalah dengan 
kepandaian dan pengetahuan tentang pekerjaan. 2) Masalah emosional. 
3) Masalah motivasi. 4) Masalah fisik. 5) Masalah keluarga. 6) Masalah 
yang disebabkan oleh grup kerja. 7) Masalah dengan kebijakan 
pengakuan hasil kerja dalam sekolah. 8) Masalah dengan lingkungan 




       Sedangkan Menurut edy Sutrisno menyatakan tujuh faktor 
eksternal yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu: 
                                                             










1) Besar kecilnya pemberian kompensasi. 
           Besar atau kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi disiplin 
kerja. Para guru cenderung akan mematuhi segala peraturan apabila 
ia merasa kerja kerasnya akan mendapatkan imbalan yang sesuai 
dengan jerih payah yang diberikan kepada sekolah. Apabila para 
guru memperoleh kompensasi memadai, mereka akan bekerja 
dengan tekun disertai dengan perasaaan senang. 
2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan 
 
         Keteladanan pemimpin sangat dibutuhkan oleh setiap bawahan 
organisasi dimanapun. Pemimpin adalah panutan, ia merupakan 
tempat bersandar para bawahannya. Pemimpin yang bisa menjadi 
teladan akan mudah menerapkan disiplin kerja bagi para 
pengawainya. Demikian pula sebaliknya, pemimpin yang buruk akan 
sulit menenggak disiplin kerja bagi para bawahannya. 
3) Ada tidaknya aturan yang pasti yang dapat dijadikan pegangan 
        Disiplin kerja tidak akan terwujud tanpa adanya aturan pasti 
yang dapat menjadi pedoman guru dalam menjalankan tugasnya. 
Aturan yang tidak jelas kepastiannya tidak akan mungkin terwujud 
dalam perilaku guru. Setiap guru tidak akan percaya pada aturan 
yang berubah-ubah dan tidak jelas kepastiannya. Aturan yang pasti 
ialah aturan yang dibuat tertulis yang dapat menjadi pedoman guru 









4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan  
       Apabila terjadi pelangggaran disiplin kerja, pimpinan harus 
memiliki keberanian untuk menyikapi sesuai dengan aturan yang 
menjadi pedoman bersama. Pimpinan tidak boleh bertindak 
diskriminasi dalam menangani pelanggaran disiplin kerja. 
5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan 
        Pengawasan sangat diperlukan untuk memastikan segala 
kegitan berjalan sesuai dengan standar peraturan. Pengawasan yang 
lemah memberikan kesempatan guru melanggar peraturan. 
Pengawasan sangat penting mengingat sifat dasar manusia yang 
ingin bebas tanpa terikat oleh aturan. 
1) Ada tidaknya perhatian kepada guru  
       Guru tidak hanya membutuhkan kompensasi yang besar tetapi 
perlu juga perhatian dari atasannya. Kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi guru ingin didengar dan selanjutnya diberikan masukan 
oleh pimpinan pimpinan yang memberikan perhatian kepada 
pegawainya akan menciptakan kehangatan hubungan kerja antara 
atasan dan bawahannya. Pimpinan yang seperti itu akan dihormati 
dan dihargai  oleh guru. Guru yang segan dan hormat kepada kepala 
sekolahnya akan memiliki disiplin kerja yang sesungguhnya, yaitu 










2) Diciptakan Kebiasaan-kebiasaaan yang mendukung tegaknya 
disiplin. 
         Kebiasaaan-kebiasaan yang ada dalam sekolah akan 
mempengaruhi tegaknya disiplin kerja. Perlu dikembangkan 
kebiasaan positif untuk mendukung tegaknya aturan disekolah. 
Kebiasan-kebiasaan yang positif itu, diantaranya: 
a) Mengucapkan salam dan berjabat tangan apabila bertemu  
b) Saling menghargai antar sesama rekan  
c) Saling memperhatikan antar sesama rekan  
d) Memberitahu saat meninggalkan tempat kerja kepada rekan. 
e. Upaya Meningkatkan Disiplin Kerja Guru 
        Menurut A. Tabrani Rusyan ada beberapa upaya untuk 
meningkatkan disiplin kerja guru antara lain: 
1) Disiplin membawa proses kinerja ke arah produktivitas yang tinggi 
atau menghasilkan kualitas kerja tinggi. 
2) Disiplin sangat berpengaruh terhadap kreativitas dan aktivitas 
kinerja tersebut. 
3) Disiplin memperteguh guru di sekolah dasar untuk memperoleh 









4) Disiplin memberi kesiapan bagi guru sekolah dasar melaksanakan 
proses kinerja Disiplin akan menunjang hal-hal positif dalam 
melakukan berbagai kegiatan dan proses kerja.
37
 
3. Hubungan Antara Disiplin Kerja Dengan Kinerja Guru 
       Antara disiplin kerja dengan kinerja guru memiliki hubungan yang 
sangat erat. Disiplin kerja dengan kinerja guru saling berhubungan misalnya 
semakin tinggi disiplin kerja seseorang, akan semakin tinggi juga kinerja 
orang tersebut.  
        Faktor-faktor mendasar yang terkait erat dengan kinerja guru adalah 
disiplin kerja. Disiplin kerja memiliki hubungan yang sangat penting, yakni 
mempunyai tujuan yang sama dalam mencapai perubahan yang sebenarnya. 
Dengan demikian disiplin kerja sangat berhubungan erat bahkan sangat 
menentukan terhadap kemajuan sekolah. Disiplin kerja harus dimiliki oleh 
setiap guru, sebab seorang disiplin kerja akan menggambarkan kinerja 
Guru.
38
 sedangkan menurut penjelasan surah al-insyirah diatas tadi 
dijelaskan bahwa allah SWT  menganjurkan manusia agar bersikap disiplin 
dan menggunakan waktu secara efektif dan efisien. Apabila seseorang ingin 
mengalami kesuksesan dalam kehidupannya, salah satu modal utama adalah 
memiliki kerja keras yang tinggi. dan oleh sebab itu apabila dapat diketahui 
bahwa keterkaitan antara displin kerja terhadap kinerja guru sangat kuat. 
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Kerena„‟semakin baik disiplin kerja seorang pegawai(guru), maka semakin 
tinggi hasil kerja(kinerja) yang akan di capai. 
          Dalam penelitian ini memfokuskan pada penilaian kinerja guru 
berdasarkan disiplin kerja guru karena untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Salah satunya adalah dari penataan kembali disiplin kerja yang 
ada di sekolah tersebut, agar seluruh guru dapat melaksanakan tugasnya 
secara efektif dan efesien sesuai dengan standar kinerja dalam suatu 
organisasi. Namun jika disiplin kerja tidak berjalan dengan efektif dan 
efesien maka proses berjalannya kinerja itu tidak maksimal. Oleh karna itu 
kedisiplinan kerja harus dalam suatu organisasi/instansi, tanpa dukungan 
dari disiplin kerja yang baik sulit organinasi untuk mewujudkan tujuannya 
yaitu pencapaian kinerja yang optimal. Jadi, disiplin adalah kunci 
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya.  
B. Penelitian relevan 
              Penelitian relevan adalah penelitian yang di gunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari manipulasi sebuah karya ilmiah dan penguat 
bahwa penelitian yang di lakukan penulis benar-benar belum pernah di teliti, 
penelitian terdahulu yang relevan  pernah di lakukan diantarannya adalah 
sebagai berikut; 
1. Wirda Hayati, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 
Riau pada tahun 2014 meneliti dengan judul hubungan disiplin kerja 









Kabupaten Rokan Hulu. Berdasarkan hasil analisa data maka diperoleh 
koefisien korelasi sebesar 0,724 pada taraf signifikan 0,000. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima, yaitu terdapat 
hubungan yang signifikan antara disiplin kerja dengan mortivasi kerja di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tandun Kabupaten Rokan Hulu. Persamaan 
penelitian Wirda Hayati dengan peneliti yaitu terletak pada variabel X 
yang mana sama-sama meneliti tentang disiplin kerja, jenis penelitian yang 
digunakan sama yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
kolerasional dan sama-sama mahasiswa mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau sedangkan perbedaan penelitiannya terletak 
pada variabel Y yaitu motivasi kerja, tempat penelitian, dan tahun 
penelitian.  
2. Fitrianti Reski, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 
Riau jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada tahun 2016 meneliti 
dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Pimpinan terhadap Kinerja Guru di  
Sekolah Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru. Berdasarkan hasil 
analisis data maka diperoleh koefisien korelasi sebesar 26,6%. 
Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi product moment diketahui 
26,6% termasuk dalam kategori korelasi positif yang sedang, sedangkan 
sisanya sebesar 73,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Ini berarti bahwa 
semakin baik kepemimpinan pimpinanmaka semakin baik kinerja guru 









         Persamaan penelitian Fitrianti Reski dengan peneliti yaitu terletak 
pada variabel Y yang mana sama-sama meneliti tentang kinerja guru dan 
sama-sama mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
jurusan Manajemen Pendidikan Islam sedangkan perbedaan penelitiannya 
terletak pada variabel X yaitu kepemimpinan pimpinan, jenis penelitian, 
tempat penelitian, dan tahun penelitian. 
3. Mahliyatul Khairoh, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta jurusan Pendidikan 
Agama Islam pada tahun 2010 meneliti dengan judul Pengaruh disiplin 
kerja terhadap disiplin belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh angka korelasi sebesar 0,9990 yang berarti terdapat korelasi 
positif yang signifikan antara disiplin kerja guru terhadap disiplin belajar 
siswa, dan korelasi tersebut tergolong sangat kuat dan sangat tinggi karena 
korelasinya berada diantara 0.990-1.00. berdasarkan tingkat keeratan 
hubungan kedua variabel, maka diketahui koefisien determinasinya 
sebesar 98,01% 
        Persamaan penelitian Mahliyatul Khairoh dengan peneliti yaitu 
terletak pada variabel X yang mana sama-sama meneliti tentang disiplin 
kerja sedangkan perbedaan penelitiannya terletak pada variabel Y yaitu 
disiplin belajar siswa, tempat penelitian, jenis penelitian, tahun penelitian, 









4. M. Syukron, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
jurusan Kependidikan Islam pada tahun 2011 meneliti dengan judul 
Hubungan Komunikasi Internal Pimpinan dengan Kinerja Guru di SMK 
Nurul Falah Kecamatan Senapelan Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisa 
data maka diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,618 pada taraf signifikan 
0,000. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi 
internal pimpinan dengan kinerja guru di SMK Nurul Falah Kecamatan 
Senapelan Pekanbaru. Adapun bentuk hubungan yang terjadi kuat, yang 
artinya komunikasi yang terjadi di SMK Nurul Falah Kecamatan 
Senapelan Pekanbaru baik, dengan tingkat hubungan sebesar 38%. 
         Persamaan penelitian M. Syukron dengan peneliti yaitu terletak pada 
variabel Y yang mana sama-sama meneliti tentang kinerja guru, jenis 
penelitian yang digunakan sama yaitu penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode kolerasional kemudian sama-sama penelitian dan 
sama-sama mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
sedangkan perbedaan penelitiannya terletak pada variabel X yaitu 
Komunikasi Internal Pimpinan, jenis penelitian, tempat penelitian, dan 
tahun penelitian. 
        Dari keempat penelitian di atas, bahwa dapat dilihat penelitian 
tersebut ada kesamaan dengan penelitian yang akan penulis teliti yakni 









dalam hal ini penulis penelitian tentang „‟Hubungan  Disiplin Kerja 
Dengan Kinerja Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur‟‟ 
C. Konsep Operasional 
         Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap kerangka teoritis. Konsep operasional diperlukan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini. Jadi hubungan disiplin kerja 
dengan kinerja guru di sekolah dikatakan maksimal apabila terdapat 
indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Disiplin Kerja 
           Disiplin kerja merupakan kemampuan kerja seseorang untuk secara 
teratur, tekun, terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang 
sudah ditetapkan. Disiplin kerja di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Timur dapat diukur melalui indikator sebagai berikut: 
Tabel II. 1 
Konsep Operasional Disiplin Kerja 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
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Displin Kerja  
(X) 
a. Patuh dan taat 
terhadap jam kerja  
1) Guru hadir di sekolah 
pukul 07.00-15.00 WIB. 
2) Guru absen daftar hadir 
pada waktu datang dan 
pada waktu pulang.  
3) Guru hadir dan absen 
daftar hadir pada acara 









Nasional dan Keagamaan 
yang dilaksanakan di luar 
jam dinas dan atau di luar 
sekolah. 
4) Guru apabila terlambat 
hadir atau meninggalkan 
sekolah pada waktu jam 
dinas harus melapor atau 
minta izin kepada Kepala 
Sekolah atau wakil 
kepala sekolah (jika 
kepala sekolah tidak 
berada di tempat) dan 
guru piket.  
  b. Mentaati peraturan 
yang telah di buat 
bersama 
1) Guru mengenakan  
seragam sesuai yang 
telah di tentukan.  
2) Menggunakan kartu 
tanda pengenal. 
3) Apabila guruberhalangan 
hadir karena cuti harus 
mendapat surat 
rekomendasi dari dinas 
pendidikan kabupaten 
4) Apabilaguru berhalangan 
hadir karena sakit lebih 
dari tiga hari harus di 
sertai dengan surat 


















1) Melaksanakan tugasnya 
dengan penuh tanggung 
jawab 
2) Melaksanakan tugasnya 
dengan cermat 
3) Melaksanakan tugasnya 
dengan ketentuan 
perundang-undangan 
4) Melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan perintah 
atasan 
5) Menggunakan barang 
milik negara sesuai 
dengan keperluan 
 
2. Kinerja Guru 
          Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan 
melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja guru di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur  dapat di ukur dengan indikator 
sebagai berikut: 
Tabel II. 2 
Konsep Operasional Kinerja Guru 
N  No  Varibel Sub 
Variabel 
Indikator 





1) Guru membuat 
program tahunan dan 
semester 









silabus dan RPP 
3) Guru mengembangkan 
maeri sesuai dengan tujuan 
4) Guru menyesuaikan media 
serta strategi dengan materi 
dan tujuan 
5) Kesesuaian RPP 
dengan kondisi siswa 
dan teknologi 
pembelajaran 
6) Menyusun dan 
melaksanakan program 
perbaikan dan pengayaan 
  b. Melaksanakan 
pembelajaran 
1) Guru mengelola kelas 
dengan baik dan 
benar 
2) Melaksanakan 
kegiatan      
pembelajaran 
3) Guru menngunakan media 
pembelajaran sesuai dengan 
materi yang disampaikan 
4) Guru menggunakan 
Variasi metode 
pembelajaran 
5) Guru menguasasi 
materi pembelajaran 
  c. Menilai 
hasil 
pembelaja
1) Melakukan kegiatan 









ran ulangan harian, ulangan 
umum dan ujian akhir 
2) Guru membuat soal 
berdasarkan tingkat 
kesukaran 
3) Kesiapan waktu untuk 
evaluasi 
4) Program remedial 




6) Guru menarik kesimpulan 
dari hasil penilaian secara 
jelas dan logis 
7)  Guru menggunakan hasil 








1) Guru membantu siswa 
dalam mengembangkan 
bakat dan minat siswa 
2) Mendorong prakarsa 
dan kreativitas siswa 
3) Kesediaan waktu 
untuk konsultasi 
dengan siswa 
  e. Melaksanakan 
tugas tambahan 
















D. Hipotesis Penelitian 
           Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
a. Hipotesis Nol (Ho) 
Tidak ada hubungan positif dan signifikan antara disiplin kerja dengan 
kinerja guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
 
b. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Ada hubungan positif dan signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja 






                                                             







A. Jenis Penelitian  
           Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
metode korelasi. Korelasi adalah salah satu bentuk analisis data yang bertujuan 
untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan diantara dua variabel 
atau lebih dan besarnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel yang satu 
(Variabel bebas) terhadap yang lainnya (variabel terikat).
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
            Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur. Waktu penelitian ini dilakukan Pada Bulan Mei-Oktober pada Tahun 
2019. 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Timur. Sedangkan Objek dari penelitian ini adalah Hubungan disiplin 
kerja dengan kinerja guru. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk pristiwa, 
hal, atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat 
perhatian peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru yang ada di 
sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar timur sebanyak 62 guru. 
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 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 







      Sampel merupakan subjek dari populasi, terdiri dari beberapa anggota 
populasi. Dalam penelitian ini tidak digunakan teknik sampling karena sampel 
yang diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang ada atau disebut dengan 
sensus. Mengingat jumlah populasi hanya sebesar 62 guru, maka layak untuk 
untuk di ambil keseluruhan untuk dijadikan sampel tanpa harus mangambil 
jumla sampel dalam jumlah tertentu sehingga sampel dari peneliti ini adalah 
seluruh guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar timur maka teknik 
yang digunakan adalah total samplimg. 
E. Teknik Pengumpulan data 
Data penelitian ini akan dikumpulkan dengan teknik: 
1. Angket  
            Angket (Kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket ini digunakan untuk 
mengetahui Hubungan disiplin kerja dengan kinerja guru di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. Angket ini ditujukan kepada 
Guru-guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur.  
2. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah pengumpulan data secara tertulis dengan 
mempelajari dokumen dokumen yang ada di lokasi. Dokumentasi ini 
gunakan untuk mengetahui lokasi penelitian, visi misi sekolah, 







sebagai data sandingan yang akan di gunakan  untuk menganalisa 
tambahan dari rumusan masalah. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan untuk mengetahui Hubungan 
disiplin kerja dengan kinerja guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur, Selanjutnya penulis menggunakan kolerasi product moment. Kolerasi 
product moment menurut Suharsimi Arikunto biasanya digunakan untuk 
menentukan hubungan antara dua variabel rumus product moment yang 
digunakan penulis sebagai berikut:  
Rxy= 
∑   {∑ {∑ }}
 
√{∑    ∑   }
 




rxy : Angka Indeks Kolerasi “r” Product moment  
n   : Jumlah responden 
∑   :  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y  
∑x : Jumlah seluruh skor x 
∑y : Jumlah seluruh skor y 
Kemudian, interprestasi terhadap koefisien kolerasi product moment 
dapat dilihat, yaitu sebagai berikut:  
a. 0,00-0,200 : Kolerasi antara variabel X dan Y sangat lemah/ rendah 







b. 0,200-0,130 : Kolerasi lemah atau rendah  
c. 0,130-0,700 : Kolerasiya sedang dan cukup  
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A.  Kesimpulan 
        Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada uraian yang 
terdahulu dapat ditarik kesimpulan Beberapa hal: 
1. Tingkat disiplin kerja di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur 
berada pada angka atau skor 86.41% dan pada rentang 81%-100%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa displin kerja di Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Kampar Timur berada pada pada kategori “Sangat baik”. 
2.  Tingkat kinerja guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur 
berada pada angka atau skor 86.54% dan pada rentang 81%-100%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Tingkat kinerja guru di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar Timur berada pada pada kategori “Sangat baik” 
3. Terdapat korelasi positif yang signifikan antara disiplin kerja dengan 
kinerja guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. Tingkat 
pengaruh kedua variabel berada pada kategori „sangat baik‟ yaitu 0.919 
yaitu terletak antara 0,81-0,100 sedangkan koefisien determinasi R 
(square) adalah 88.7%. Jadi kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja guru 
sebesar 88.7% dan sisanya ditentukan oleh faktor lain. 
B. Saran  
      Berdasarkan penelitian di atas, maka penulis memberikan saran-saran 




1. Bagi guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur terutama 
terhadap kinerjanya dalam proses pembelajaran hendaknya guru berusaha 
untuk meningkatkan suasana pembelajaran yang efektif, serta 
mengembangkan inovasi, kreativitas serta strategi dalam melaksanakan 
pembelajaran dikelas. Sehingga siswa-siswi dapat pembelajaran yang 
menyenangkan dan mudah memahami meteri pelajaran.  
2. Bagi kepala sekolah perlu meningkatkan kepemimpinannya agar proses 
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KISI-KISI PENGEMBANGAN INSTRUMEN 
                          Kisi-kisi Instrumen Disiplin Kerja 
          
Variabel 
     Sub           
Variabel 
            Indikator            No Item 
Disiplin Kerja 
(X) 
1. Patuh dan taat 
terhadap jam 
kerja  





2) Guru absen daftar 
hadir pada waktu 
datang dan pada 
waktu pulang.  
3) Guru hadir dan 
absen daftar hadir 
pada acara 
peringatan Hari 
Besar Nasional dan 
Keagamaan yang 
dilaksanakan di luar 
jam dinas dan atau 
di luar sekolah. 
4) Guru apabila 
terlambat hadir atau 
meninggalkan 
sekolah pada waktu 
jam dinas harus 
melapor atau minta 
izin kepada Kepala 
Sekolah atau wakil 
kepala sekolah (jika 
kepala sekolah tidak 
berada di tempat) 



























 2. Mentaati 
peraturan 
yang telah di 
buat bersama 
1) Guru mengenakan  
seragam sesuai 





3) Apabila guru 
berhalangan hadir 





4) Apabila guru 
berhalangan hadir 
karena sakit lebih 
dari tiga hari harus 
di sertai dengan 













































































                       
Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru 
Variabel Sub Variabel Indikator No 
item 
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 2).  Melaksanakan  
    Proses 





















































 3). Penilaian  










































































  4). Membimbing dan 



























































HUBUNGAN DISIPLIN KERJA DENGAN KINERJA GURU DI 
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 KAMPAR TIMUR 
Dengan hormat, Bapak/ibuk sekalian.  
 Bersama ini saya mahasiswi: 
 Nama  : Muhammad Yahya 
 NIM  : 11413102805 
 Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)  
     Konsentrasi Administrasi Pendidikan (AP) 
 Universitas : Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau 
 Memohon kesediaan Bapak/Ibuk untuk mengisi daftar kusioner yang 
diberikan. Informasi yang diberikan sebagai data penelitian dalam rangka 
penyusunan skripsi pada program Sarjana Pendidikan Universitas Islam Negeri 
(UIN) Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Hubungan Disiplin Kerja Dengan 
Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur”. 
 Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian 
data. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibuk untuk mengisi kusioner ini saya 
ucapkan terima kasih. 
            Hormat Saya, 
 






HUBUNGAN DISIPLIN KERJA DENGAN KINERJA GURU DI 
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 KAMPAR TIMUR 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama   : ............................................................ 
b. Umur   : ............................................................ 
c. Mulai Mengajar : ............................................................ 
d. Bidang Studi  : ............................................................ 
e. Jabatan   : ............................................................ 
f. Alamat   : ............................................................ 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
a. Pada lembar ini terdapat beberapa pernyataan yang harus Bapak/Ibuk isi 
dan diharapkan agar seluruh pernyataan dijawab dengan jujur dan 
sebenarnya. 
b. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah. 
Oleh karena itu, diharapkan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 
c. Pilihlah jawaban yang menurut Bapak/Ibuk paling sesuai dengan konsisi 
yang ada dengan jalan memberikan tanda (√ ) pada pilihan jawaban yang 
tersedia. 
d. Jawaban yang Bapak/Ibuk pilih dijamin kerahasiaannya dan hanya 
dipergunakan untuk penulisan skripsi. 
 
Kuesioner Displin Kerja Dan Kinerja Guru 
Keterangan pilihan jawaban: 





Sangat Setuju (SS) = 5 Sangat Setuju (SS) = 1 
 
Setuju (S)  = 4 
 
Setuju (S)  = 2 
 
Kurang Setuju (KS) = 3  
 
Kurang Setuju (KS) = 3 
 
Tidak Setuju (TS) = 2 
 
Tidak Setuju (TS) = 4 
 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
 


















1 Pada saat ke sekolah saya selalu 
hadir tepat waktu sesuai 
dengan jam yang telah 
ditentukan 
     
2 Saya  absen daftar hadir pada 
waktu dating dan pulang 
sekolah  
     
3 Saya absen daftar hadir pada acara 
peringatan hari besar nasional 
dan keagamaan yang 
dilaksanakan diluar jam dinas 
atau diluar sekolah 
     
4 Apabila saya terlambat hadir 
atau meninggalkan 
sekolah pada waktu jam 
dinas, saya harus 
melapor atau meminta 
izin kepada Kepala 
Sekolah atau wakil 
kepala sekolah (jika 
kepala sekolah tidak 
berada di tempat) dan 
guru piket. 
     
5 Saya mengenakan  seragam sesuai 
yang telah di tentukan.  
     
6 Saya menggunakan kartu tanda 
pengenal/identitas. 
     
7 Apabila saya berhalangan hadir 
karena cuti, saya harus 
mendapat surat rekomendasi 
dari dinas pendidikan 
kabupaten 
     
8 Apabila saya berhalangan 
hadir karena sakit lebih 
dari tiga hari, saya harus 
di sertai dengan surat 
keterangan sakit dari 




9 Dalam melaksanakan tugas, 
saya harus penuh dengan 
tanggung jawab 




Dalam melaksanakan tugas, 
saya harus selalu cermat 
     
1
1 
Dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab, saya harus 
mematuhi  sesuai dengan 
ketentuan perundang-
undangan 
     
1
2 
Pada saaat melaksanakan tugas, 
saya tidak akan menyimpang 
dari tugas yang diberikan oleh 
atasan  
     
1
3 
Dalam penggunaan barang milik 
negara, saya menggunakan 
sesuai dengan keperluan 
     
1
4 
Saya tidak harus melapor atau 
meminta izin pada saat 
meninggalkan sekolah pada 
acara tertentu 
     
1
5 
Saya tidak diharuskan 
mengenakan seragam sesuai 
yang telah ditentukan sekolah 
     
1
6 
Saya tidak diharuskan memakai 
kartu tanda pengenal atau 
identitas 
     
1
7 
Saya tidak meminta izin apabila 
saya berhalangan hadir (sakit) 












Keterangan pilihan jawaban: 
Pertanyaan Positif Pertanyaan 
Negatif 
Sangat Setuju (SS) = 5 Sangat Setuju (SS) = 1 
Setuju (S)  = 4 Setuju (S)  = 2 
Kurang Setuju (KS) = 3  Kurang Setuju (KS) = 3 
Tidak Setuju (TS) = 2 Tidak Setuju (TS) = 4 

















1 Saya membuat program 
tahunan dan semester 
     
2 Saya membuat silabus dan 
RPP pada mata pelajaran 
yang saya pegang 
     
3 Saya mengembangkan 
materi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
     
4 Dalam menggunakan media 
serta strategi, saya harus 
menyesuaiakan dengan 
materi dan tujuan 
pembelajaran 
     
5 Dalam membuat RPP, saya 
menyesuaikan  dengan 
kondisi siswa dan media 
pembelajaran 
     
6 Saya menyusun dan 
melaksanakan program 
perbaikan dalam rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran 
     
 
7 Sebelum memulai 
pembelajaran, saya 
mengelola kelas terlebih 
dahulu. 
     
8 Saya melaksanakan kegiatan 
pembuka, inti, dan 
penutup 
     
9 Saya menggunakan media 
pembelajaran sesuai 
dengan materi yang 
disampaikan 
     
1
0 
Saya menguasai materi 
pembelajaran 
     
1
1 




     
1
2 
Saya melakukan kegiatan 
penilaian proses belajar, 
ulangan harian, ulangan 
umum dan ujian akhir 
     
1
3 




     
1
4 
Saya memiliki waktu untuk 
proses penilaian 
     
1
5 
Saya melakukan program 
remedial apabila nilai 
siswa tersebut tidak 
mecapai target 
     
1
6 
Saya mengelola dan 
menganalisis hasil 
penilaian 
     
1
7 
Saya menarik kesimpulan 
dari hasil penilaian 
secara jelas dan logis 
     
1
8 
Saya menggunakan hasil 
penilaian untuk 
perbaikan kinerja 
     
1
9 
Saya membantu siswa dalam 
mengembangkan bakat 
dan minat siswa 
     
2
0 
Saya mendorong siswa 
dalam melakukan 
kreativitas 




Saya ada waktu apabila ada 
siswa yang ingin 
konsultasi 












     
2
4 
Dalam pembuatan silabus 
maupun RPP, saya 
tidakdiharuskan untuk 
membuatnya 
     
2
5 
Dalam penggunaan media 
pembelajaran, saya tidak 
diharuskan memakainya. 
     
2
6 
Di dalam proses 




     
2
7 
Saya tidak melaksanakan 
program remedial untuk 
perbaikan nilai siswa 
     
2
8 
Saya tidak ada waktu apabila 
siswa dating mau 
konsultasi 
     













Distribusi Jawaban variabel X 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total 
1 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 70 
2 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 76 
3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 78 
4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 4 4 4 2 4 4 4 62 
5 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 67 
6 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 77 
7 5 4 5 4 5 4 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 72 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 63 
9 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 69 
10 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 64 
11 4 4 4 5 3 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 3 66 
12 4 3 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 60 
13 4 5 4 4 2 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 65 
14 5 4 5 4 4 4 3 4 5 3 5 4 5 5 4 4 68 
15 4 4 5 5 4 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 5 71 
16 5 5 5 5 4 5 5 5 2 4 5 4 4 5 5 5 73 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
18 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 75 
19 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 2 3 4 4 5 3 61 
20 5 4 4 4 4 4 5 1 3 2 4 4 5 5 4 4 62 
21 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 70 
22 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 75 
23 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 69 
24 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 78 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 5 66 
26 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 71 
27 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 68 
28 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 77 
29 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 66 
30 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 77 
31 4 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 75 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 65 
33 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 67 
34 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 72 
35 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 74 
 
 
36 5 4 4 5 4 3 5 2 4 4 2 4 4 4 4 4 62 
37 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 76 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 78 
39 4 2 4 5 4 1 5 4 5 4 4 2 3 4 4 4 59 
40 4 2 4 3 4 5 3 4 4 2 5 3 4 5 4 4 60 
41 5 2 5 5 5 5 2 5 5 4 5 3 5 5 4 5 70 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 78 
43 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 2 5 4 3 4 57 
44 5 2 2 5 5 4 4 4 2 4 3 4 4 4 5 4 61 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 65 
46 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 77 
47 5 1 1 4 5 4 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 64 
48 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 73 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 5 61 
50 5 1 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 64 
51 4 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 74 
52 5 4 2 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 67 
53 5 3 4 5 5 5 4 4 4 1 3 5 4 5 3 5 65 
54 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 78 
55 4 1 4 4 4 4 5 4 3 2 4 4 4 4 4 4 59 
56 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 69 
57 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 71 
58 5 2 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 71 
59 4 4 4 4 4 1 5 4 4 4 5 4 2 5 4 4 62 
60 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 71 
61 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 5 3 5 4 4 4 62 











Distribusi Jawaban variabel Y 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 123 
2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 113 
3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 112 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 107 
5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 122 
6 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 3 4 3 4 4 101 
7 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 118 
8 5 5 4 5 2 3 5 3 5 3 4 5 5 5 3 5 5 2 5 3 5 5 5 5 5 107 
9 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 119 
10 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 5 5 111 
11 3 5 3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 104 
12 5 5 5 3 3 5 2 2 4 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 3 5 101 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 117 
14 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 3 106 
15 3 4 1 5 4 2 1 5 4 5 5 3 4 5 4 4 4 3 4 2 5 4 5 5 5 96 
16 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 115 
17 5 5 5 3 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 117 
18 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 110 
19 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 113 
20 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 4 4 4 4 4 106 
21 5 3 5 2 5 3 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 113 
22 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 114 
23 3 3 5 4 5 2 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 113 
24 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 3 5 5 3 2 5 5 2 5 5 1 4 5 5 107 
25 5 2 5 3 1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 2 5 4 3 4 5 5 4 4 105 
26 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 104 
27 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 3 4 3 4 2 100 
28 5 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 115 
29 5 5 5 3 5 5 2 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 115 
30 5 5 4 3 2 5 5 3 5 3 4 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 107 
31 5 5 2 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 113 
32 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 2 3 5 4 5 3 4 4 5 5 4 4 3 4 4 104 
33 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 5 2 4 5 4 5 2 4 4 5 5 5 105 
34 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 5 3 5 4 4 4 4 5 105 
35 5 4 1 3 4 5 4 2 5 4 5 4 4 2 5 4 5 4 5 2 5 4 4 4 3 97 
36 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 1 4 3 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 109 











38 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 119 
39 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 117 
40 5 5 5 2 1 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 2 5 108 
41 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 106 
42 4 5 4 3 1 5 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 101 
43 5 4 1 5 4 5 1 4 4 5 4 2 5 5 2 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 101 
44 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 120 
45 5 1 5 3 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 2 3 5 2 1 3 4 92 
46 5 5 2 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 1 3 107 
47 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 4 2 5 4 5 3 4 100 
48 5 4 4 5 3 5 3 3 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 3 3 3 4 5 102 
49 3 5 3 3 4 2 4 5 3 3 4 4 2 3 4 3 4 5 2 1 2 3 4 1 4 81 
50 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124 
51 5 1 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 2 3 5 5 5 5 101 
52 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 2 4 5 5 5 5 5 3 5 1 5 110 
53 5 5 3 4 2 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 113 
54 5 4 5 1 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 1 5 5 4 4 3 100 
55 4 5 3 5 4 5 4 4 1 4 3 4 5 5 2 2 4 4 4 4 4 4 5 3 4 96 
56 4 4 4 4 1 2 2 4 2 5 1 5 2 3 4 5 3 4 4 4 5 4 4 5 3 88 
57 5 4 1 4 5 4 4 5 4 5 4 4 2 4 5 2 5 5 4 4 4 5 5 3 5 102 
58 3 2 4 2 2 4 5 5 5 5 4 5 4 1 5 5 1 5 5 2 2 5 3 5 4 93 
59 4 5 5 4 2 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 1 4 4 4 5 5 4 5 4 3 99 
60 4 5 4 2 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 2 4 5 5 3 5 5 5 5 5 106 
61 5 5 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 109 

















Foto Ruangan Guru di SMA N 1 Kampar Timur 
 
 









Foto nyebar Angket Dengan Guru Kepala Kurikulum 
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